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[image: image1.jpg]’,ASISTEN TIGA DITAHAN
Bupati Belum
Terima Laporan

PALU, MERCUSUAR - Bupati Tolitoli,
HM Saleh Bantilan mengaku belum
menerima laporan resmi dari pihak
penyidik terkait penahanan Asisten
Tiga Sekretariat Daerah Kabupaten
(Setdakab) Tolitoli, Sabran dalam kasus
dugaan korupsi pengadaaan pakaian
batik PNS senilai Rp1,9 miliar.

“Saya memang sudah tahu dia ditahan
bersama dua orang lagi yang sudah
ditetapkan tersangka oleh penyidik
dari Kejari Tolitoli. Tapi saya sampai
sekarang belum menerima laporan
resmi terkait hal ini,” ungkap Saleh
ketika ditemui Mercusuar di sela-sela
sesilatihan kompetisi jetski nasional di
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di Teluk Paluy, Jumat (20/12/2013).
Ia mengatakan pasca kembalinya
ke Tolitoli, ia akan menggelar rapat
guna menyikapi kasus tersebut.
Sementara ketika ditanya tentang
pendampingan hukum terhadap
Asisten Tiga, ia mengaku ada Biro
Hukum Pemkab Tolitoli yang bisa
melakukan pendampingan.

“Kalau soal pendampingan, kan ada
Biro Hukum. Sebenarnya saya sudah
sempat mengingatkan kepada yang
bersangkutan terkait pengadaan
ini jangan sampai tersandung kasus
hukum. Tapi ternyata kejadian dan
kenyataannya dia sekarang ditahan,”
singkatnya.

Diketahui, Rabu (18/12/2013)lalu,
penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari)
Tolitoli, menahan Asisten Tiga selaku
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK),
Sabran; Direktur CV Felixia, David se-
laku rekanan dan Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK), Abrianto.

Kepala Kejari Tolitoli, Hendri
Nainggolan mengatakan, penaha-
nan terhadap tiga tersangka karena
kekhawatiran para tersangka me-
larikan diri serta menghilangkan
barang bukti.

Dalam berita acara pemeriksaan

(BAP), semua tersangka mengaku
bahwa pengadaan 5.600 lembar
batik PNS tahun 2012 itu ada keter-
libatan istri Bupati Tolitoli. “Kami ini
hanya tumbal,” kata Sabran.

Sementara itu, David pernah
mengatakan dirinya mengerjakan
pengadaan pakaian batik tahun 2012
sudah sesuai Rencana Anggaran
Biaya (RAB) serta kontrak yang
telah ditetapkan Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) di Sekretariat
Daerah setempat. |

“Saya kalau dl]adlkan tersangka,
apa dasarnya? Pengadaan batik itu
saya kerjakan sudah sesuai spesifik-
asi, kalau menyangkut mark up itu
bukan urusan saya. Tetapi menjadi
urusan pihak Pemda Tolitoli,” ung-
kapnya kepada media ini.

Jikaia dlanggap\melanggar dan dij-
adikan sebagai tersangka sebenarnya
salah sasaran. Sebab dalam rincian
pengeluaran anggaran sebesar Rp1,9
miliar yang dilakukannya sudah

sesuai peruntukan. “Misalnya saat

pesanan kain batik di Pekalongan
sebanyak delapan belas ribu meter
dengan harga Rp62.500 per meter.
Sehingga totalnya sebesar Rp1,125
miliar. Dari harga pembelian tersebut

tentunya saya jual sekitar Rp70 ribu
per meter ke Pemda, karena saya
berhitung juga biaya transfer dari
pabrik,” tuturnya.

Sebagai pelaksana pihaknya men-
gaku diarahkan untuk berhubun-
gan dengan pabrik yang berada di
Pekalongan. “Terus terang, tempat
pemesanan batik itu awalnya saya
tidak tahu, tetapi karena ada arahan
dari pihak terkait sehingga pesanan
barang berjalan mulus. Saya ini
seperti sapi yang diikat di leher, ke- -
mana saja menurut,” beber David.

Ia mengatakan, selain pembelian
kain senilai Rp1,125 miliar itu, ang-
garan yang masih harus dikeluar-
kannya sebesar kurang lebih Rp400
juta berupa upah jahit senilai Rp65
ribu per lembar.

“Belum PPN (Pajak Pertambahan
Nilai) dan PPh (Pajak Penghasilan).
Selain bayar pajak, saya juga disuruh
mengembalikan uang ke negara ka-
rena pengadaan batik itu ada temuan
BPKP (Badan Pemeriksa Keuangan
dan Pembangunan). Terus terang,
saya malah rugi. Pak Sudianto,
mantan Kajari (Kepala Kejaksaan®
Negeri) Tolitoli juga sudah tahu,”
tuturnya. Ban




